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Informasi Artikel Abstrak

Kata kunci: Transformasi pembelajaran abad ke-21 dan implementasi Kurikulum
Modul ajar akomodatif, Merdeka menuntut guru sekolah dasar untuk mampu merancang
deep learning pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman mendalam, reflektif, dan
anak bermakna. Namun, masih banyak guru yang mengalami keterbatasan dalam
berkebutuhan mengembangkan bahan ajar yang mengintegrasikan prinsip Deep Learning
Khusus, secara sistematis dan kontekstual. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
inklusi ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru sekolah dasar dalam

mengembangkan bahan ajar berbasis Deep Learning melalui kegiatan
workshop dan pendampingan berkelanjutan. Kegiatan dilaksanakan pada
bulan November-Desember 2025 dengan melibatkan 13 guru sekolah dasar
Diterima: 10-12-2025 dari beberapa SD Negeri di Kecamatan Kutorejo, Kabupaten Mojokerto.

Disetujui: 18-01-2026 Metode pelaksanaan meliputi workshop penguatan konseptual,
Dipubikasikan: 24-01- pendampingan pengembangan bahan ajar melalui bimbingan kelompok kecil
2026 dan konsultasi individu, serta pemberian umpan balik dan revisi bertahap.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan
keterampilan guru dalam mengembangkan bahan ajar berbasis Deep
Learning yang memuat tujuan pembelajaran, aktivitas bermakna, pemantik
refleksi, dan asesmen autentik. Selain menghasilkan produk bahan ajar yang
layak dan siap digunakan di kelas, kegiatan pendampingan juga berdampak
pada peningkatan kepercayaan diri, kemandirian, dan kesadaran pedagogis
guru dalam merancang pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman
mendalam siswa. Dengan demikian, kegiatan ini menegaskan bahwa model
workshop yang dipadukan dengan pendampingan berkelanjutan efektif
dalam memperkuat kapasitas guru sekolah dasar sebagai perancang
pembelajaran berbasis Deep Learning yang inovatif dan berkelanjutan.
Abstract

The transformation of 21st-century learning and the implementation of the
Merdeka Curriculum require elementary school teachers to design learning
experiences that are oriented toward deep, reflective, and meaningful
understanding. However, many teachers still face limitations in developing
instructional materials that systematically and contextually integrate Deep
Learning principles. This community service program aimed to enhance
elementary school teachers’” competencies in developing Deep Learning-
based instructional materials through workshops and sustained mentoring.
The program was conducted from November to December 2025 and involved
13 elementary school teachers from several public schools in Kutorejo
District, Mojokerto Regency. reinforcement workshops, mentoring in
instructional material development through small- group guidance and
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individual consultations, as well as formative feedback and iterative
revisions. The results indicated improvements in teachers’ understanding and
skills in developing Deep Learning-based instructional materials that
incorporate clear learning objectives, meaningful learning activities, reflective
prompts, and authentic assessments. In addition to producing feasible and
classroom-ready instructional materials, the mentoring activities also
contributed to increased teachers’ confidence, independence, and
pedagogical awareness in designing learning experiences focused on
students” deep understanding. Therefore, this program demonstrates that a
workshop model combined with sustained mentoring is effective in
strengthening elementary school teachers’ capacity as innovative and
sustainable designers of Deep Learning-based instruction.

PENDAHULUAN

Transformasi pendidikan abad ke-21 menuntut perubahan paradigma pembelajaran
dari yang berorientasi pada penguasaan materi secara permukaan menuju pembelajaran
yang menekankan pemahaman mendalam, bermakna, dan berkelanjutan (Agnesia et al.,
2021; Amran et al., 2019). Sejalan dengan kebijakan Kurikulum Merdeka, guru sekolah dasar
dituntut tidak hanya menyampaikan konten, tetapi juga memfasilitasi proses belajar yang
mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, reflektif, kreatif, serta mampu mengaitkan
pengetahuan dengan konteks kehidupan nyata (R. Rosmiati et al., 2020a, 2020b; Satriawan
et al., 2022). Dalam konteks ini, pendekatan Deep Learning menjadi landasan penting untuk
menciptakan pembelajaran yang bermakna (meaningful learning), sadar proses berpikir
(mindful learning), dan menyenangkan (joyful learning) (Budhiarti et al., 2025; Down et al.,
2025; Fukuda et al., 2021; Rui et al., 2024).

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar guru
sekolah dasar masih mengalami keterbatasan dalam merancang dan mengembangkan
bahan ajar yang berorientasi pada Deep Learning. Bahan ajar yang digunakan cenderung
bersifat tekstual, prosedural, dan berfokus pada pencapaian hasil kognitif tingkat rendah,
sehingga belum sepenuhnya mendorong pemahaman konseptual yang mendalam serta
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Kondisi ini diperparah dengan
minimnya pelatihan yang bersifat praktis dan berkelanjutan terkait pengembangan bahan
ajar inovatif yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar (Rosmiati et al., 2024a,
2024b; Rosmiati Rosmiati et al., 2020).

Di sisi lain, guru sebagai agen utama pembelajaran memegang peran strategis dalam
mengimplementasikan pendekatan Deep Learning di kelas. Guru tidak hanya dituntut
memahami konsep Deep Learning secara teoretis, tetapi juga mampu menerjemahkannya
ke dalam bahan ajar yang kontekstual, adaptif, dan relevan dengan kebutuhan belajar siswa.
Tanpa pendampingan yang sistematis, guru sering kali mengalami kesulitan dalam
mengintegrasikan prinsip-prinsip Deep Learning ke dalam perencanaan pembelajaran,
aktivitas belajar, serta asesmen yang autentik (Budhiarti et al., 2025, Down et al., 2025;
Fukuda et al., 2021).
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Oleh karena itu, diperlukan suatu program pengabdian kepada masyarakat yang
tidak hanya berfokus pada kegiatan workshop, tetapi juga dilengkapi dengan
pendampingan intensif dan berkelanjutan. Melalui kegiatan workshop dan pendampingan
pengembangan bahan ajar berbasis Deep Learning, guru sekolah dasar diharapkan
memperoleh pemahaman konseptual yang utuh sekaligus keterampilan praktis dalam
merancang bahan ajar yang mampu menstimulasi berpikir kritis, reflektif, dan kreatif siswa.
Program ini juga diharapkan dapat menghasilkan produk bahan ajar yang siap digunakan
di kelas serta berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar secara
berkelanjutan.

METODE

Kegiatan PPM akan diikuti oleh semua Guru SD Negeri Kecamatan Kutorejo Mojokerto.
Kegiatan tersebut dilaksanakan pada bulan November-Desember 2025. Guru yang mengikuti
sebanyak 13 orang guru disajikan dalam tabel 1.

Tabel 1. Jumlah dan asal instansi peserta pelatihan

No | Asal Instansi Kelas yang Diajar
1 | SDN Wonodadi 2 Kelas 2

2 | SDN Ketidur Kelas 3

3 gDN Sampangagung Kelas 2

4 | SDN Kepuhpandak 2 | Kelas 2

5 | SDN Kaligoro Kelas 2

6 | SDN Ketidur Kelas 6

7 | SDN Sawo 1 Kutorejo | Kelas 3

8 | SDN Kepuhpandak 1 | Kelas 6

9 | SDN Simbaringin Kelas 1
10 | SDN Ketidur Kelas 1
11 | SDN Ketidur Kelas 1-6
12 | SDN Ketidur Kelas 4
13 | SDN Kepuharum Kelas 3

Kegiatan pendampingan dilaksanakan melalui bimbingan kelompok kecil dan konsultasi
individu, sehingga setiap guru memperoleh ruang diskusi yang memadai sesuai kebutuhan dan
tantangan yang dihadapi. Guru dibimbing dalam menyusun draft bahan ajar yang mencakup
perumusan tujuan pembelajaran, perancangan aktivitas belajar bermakna, penyusunan pertanyaan
pemantik refleksi, serta pengembangan asesmen autentik yang selaras dengan prinsip Deep
Learning. Setiap draft bahan ajar yang dikembangkan selanjutnya mendapatkan umpan balik secara
konstruktif dari tim pendamping, yang diikuti dengan proses revisi secara bertahap dan sistematis.
Pendampingan dilakukan secara berkelanjutan hingga guru mampu menghasilkan produk bahan
ajar berbasis Deep Learning yang layak, kontekstual, dan siap diimplementasikan dalam
pembelajaran di kelas. Tahapan pengabdian di sajikan dalam Gambar 1.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Guru Peserta

v
Bimbingan Kelompok Kecil
dan Konsultasi Individu

v
Penyusunan Draft Bahan Ajar

Tujuan Pembelajaran

tas Bermakna
- Pemantik Refleksi

- Asesmen Autentik

Umpan Balik Tim Pendamping

v

Revisi Bahan Ajar Bertahap

v

Validasi Kelayakan Bahan Ajar

v
Produk Bahan Ajar Berbasis
Deep Learning Siap Digunakan

Gambar 1. Tahapan pengabdian

Hasil pelaksanaan tahap pendampingan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada

kemampuan guru sekolah dasar dalam mengembangkan bahan ajar berbasis Deep Learning.

Melalui bimbingan kelompok kecil dan konsultasi individu, guru mampu menerjemahkan konsep

Deep Learning ke dalam perangkat pembelajaran yang lebih terstruktur, kontekstual, dan

berorientasi pada pembelajaran bermakna. Guru tidak lagi sekadar menyusun bahan ajar yang

berfokus pada penyampaian materi, tetapi mulai merancang pengalaman belajar yang mendorong

pemahaman konseptual, refleksi, dan keterlibatan aktif siswa. Gambar 2 disajikan dokumentasi saat

pengabdian.
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Gambar 2. Dokumentasi Pengabdian, Dosen Memberikan materi pada peserta Guru SD

Produk yang dihasilkan pada tahap ini berupa draft bahan ajar berbasis Deep Learning yang
telah direvisi secara bertahap berdasarkan umpan balik tim pendamping. Bahan ajar tersebut secara
konsisten memuat tujuan pembelajaran yang jelas, aktivitas belajar bermakna yang mengaitkan
konsep dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa, pertanyaan pemantik refleksi untuk
menumbuhkan kesadaran berpikir, serta asesmen autentik yang menilai proses dan hasil belajar
secara komprehensif. Hasil validasi internal menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan
telah memenuhi kriteria kelayakan isi, kebahasaan, dan keterlaksanaan untuk diterapkan di kelas
sekolah dasar. Hasil Pengembangan bahan ajar dengan pendekatan deep learning oleh salah satu
peserta guru SD di sajikan dalam Gambar 3.
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MODUL AJAR

DEEP LEARNING

57

Gambar 3. Hasil Pengembangan bahan ajar dengan pendekatan deep learning oleh salah
satu peserta guru SD.

Selain luaran berupa produk, pendampingan juga berdampak pada perubahan sikap
dan praktik profesional guru. Guru menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dan
kemandirian dalam merancang bahan ajar inovatif, serta kesadaran akan pentingnya
pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman mendalam dibandingkan sekadar
pencapaian hasil akhir. Dengan demikian, tahap pendampingan ini tidak hanya
menghasilkan bahan ajar yang siap digunakan, tetapi juga memperkuat kapasitas guru
sebagai perancang pembelajaran berbasis Deep Learning yang berkelanjutan. Hasil Respon
peserta Guru SD terhadap pengabdian yang telah di lakukan disajikan dalam Gambar 4.
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Respon Guru Sekolah Dasar terhadap Dampak Pendampingan Deep Learning (n = 13)

I Cukup

mm Baik

81 EEE Sangat Baik
EEm Sangat Tinggi

Jumlah Guru (Orang)

Pemahaman Materi Motivasi Mengikuti Kebermanfaatan
Deep Learning Pelatihan Materi Pelatihan

Indikator

Gambar 4. Hasil Respon peserta Guru SD terhadap pengabdian yang telah di lakukan
Diskusi dan Pembahasan

Hasil kegiatan pendampingan menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar
berbasis Deep Learning tidak hanya berdampak pada peningkatan kompetensi teknis guru,
tetapi juga pada perubahan sikap profesional dan paradigma pembelajaran yang diterapkan
di kelas (Fajrina et al., 2020; Satriawan et al., 2024). Berdasarkan respon 13 guru peserta,
mayoritas menunjukkan tingkat pemahaman yang berada pada kategori baik hingga sangat
baik dalam pengembangan bahan ajar Deep Learning. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pendampingan yang bersifat intensif dan berkelanjutan lebih efektif dibandingkan
pelatihan satu arah, karena memungkinkan guru mengalami secara langsung proses
perancangan pembelajaran yang bermakna dan reflektif (Fanny et al., 2023; Indana et al.,
2022; Satianingsih et al., 2024).

Dominannya respon positif pada indikator pemahaman pengembangan bahan
ajar menegaskan bahwa guru mulai mampu mengintegrasikan tujuan pembelajaran,
aktivitas bermakna, pemantik refleksi, dan asesmen autentik dalam satu kesatuan desain
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan prinsip Deep Learning yang menekankan keterkaitan
antara konsep, konteks, dan pengalaman belajar siswa. Guru tidak lagi memandang bahan
ajar sebagai kumpulan materi, melainkan sebagai perangkat pedagogis yang dirancang
untuk membangun pemahaman konseptual yang mendalam (Rosmiati Rosmiati et al., 2020;
Satriawan & Rosmiati, 2017). Temuan ini memperkuat hasil-hasil pengabdian dan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis Deep Learning menuntut guru
berperan sebagai desainer pengalaman belajar, bukan sekadar penyampai informasi.
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Dari aspek motivasi dan sikap profesional, tingginya respon guru pada kategori
sangat baik menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan relevan dengan kebutuhan nyata
guru di sekolah dasar. Motivasi yang tinggi ini dapat dipahami sebagai bentuk kesadaran
guru akan pentingnya pembaruan praktik pembelajaran seiring dengan tuntutan
Kurikulum Merdeka dan pembelajaran abad ke-21 (Islam et al., 2024; Noor et al., 2023).
Pendampingan yang memberikan ruang praktik dan refleksi terbukti mampu
meningkatkan rasa percaya diri guru dalam mengembangkan bahan ajar inovatif. Hal ini
berbeda dengan pelatihan konvensional yang sering kali berhenti pada pemahaman teoretis
tanpa tindak lanjut implementatif.

Selain itu, hasil pada indikator kebermanfaatan materi pelatihan yang didominasi
kategori sangat baik menunjukkan bahwa guru merasakan dampak langsung
pendampingan terhadap praktik pembelajaran di kelas. Guru menyadari bahwa
pendekatan Deep Learning membantu mereka menggeser fokus pembelajaran dari sekadar
pencapaian hasil akhir menuju proses berpikir siswa, termasuk kemampuan reflektif,
pemecahan masalah, dan keterlibatan aktif. Perubahan paradigma ini menjadi temuan
penting, karena keberhasilan implementasi Deep Learning sangat bergantung pada
kesadaran pedagogis guru dalam memfasilitasi proses belajar yang bermakna.

Temuan kegiatan ini juga menunjukkan bahwa keberagaman latar belakang guru,
baik dari sisi asal instansi maupun kelas yang diampu, justru memperkaya proses
pendampingan. Guru kelas rendah dan kelas tinggi dapat saling berbagi strategi penerapan
Deep Learning sesuai karakteristik perkembangan siswa. Hal ini menegaskan bahwa
pendekatan Deep Learning bersifat fleksibel dan adaptif, sehingga dapat diterapkan lintas
jenjang kelas di sekolah dasar dengan penyesuaian konteks dan tingkat kompleksitas
materi.

Secara keseluruhan, diskusi ini menegaskan bahwa pendampingan pengembangan
bahan ajar berbasis Deep Learning memberikan dampak multidimensional, meliputi
peningkatan kompetensi pedagogis, penguatan sikap profesional, dan perubahan praktik
pembelajaran guru. Kegiatan ini tidak hanya menghasilkan luaran berupa produk bahan
ajar, tetapi juga membangun kapasitas guru sebagai perancang pembelajaran reflektif yang
berorientasi pada pemahaman mendalam dan keberlanjutan praktik pendidikan. Dengan
demikian, model workshop yang dipadukan dengan pendampingan berkelanjutan layak
direkomendasikan sebagai strategi efektif dalam program penguatan kompetensi guru
sekolah dasar di masa mendatang.

KESIMPULAN

Kegiatan Workshop dan Pendampingan Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Deep
Learning bagi Guru Sekolah Dasar terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi
pedagogis dan profesional guru. Melalui pendekatan workshop yang dipadukan dengan
pendampingan intensif dan berkelanjutan, guru tidak hanya memperoleh pemahaman
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konseptual mengenai pembelajaran Deep Learning, tetapi juga mampu menerapkannya

secara praktis dalam pengembangan bahan ajar yang kontekstual, reflektif, dan berorientasi
pada pemahaman mendalam siswa.

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa guru mampu menghasilkan bahan ajar
berbasis Deep Learning yang memenuhi kriteria kelayakan isi, kebahasaan, dan
keterlaksanaan, serta siap diimplementasikan dalam pembelajaran di kelas sekolah dasar.
Selain luaran berupa produk, kegiatan pendampingan juga berdampak pada perubahan
sikap dan praktik profesional guru, yang ditandai dengan meningkatnya kepercayaan diri,
kemandirian, dan kesadaran pedagogis dalam merancang pembelajaran yang tidak hanya
berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga pada proses berpikir dan keterlibatan aktif siswa.

Dengan demikian, program ini menegaskan bahwa model pengabdian
berbasis workshop dan pendampingan berkelanjutan merupakan strategi yang relevan dan
efektif untuk mendukung implementasi pembelajaran Deep Learning dalam konteks
Kurikulum Merdeka. Kegiatan ini berkontribusi nyata terhadap penguatan kapasitas guru
sebagai perancang pembelajaran inovatif dan berkelanjutan, serta berpotensi direplikasi
dan dikembangkan pada konteks sekolah dasar yang lebih luas.
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